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Self-concept can determine individual interpersonal communication, someone 

who has a good self-concept will behave well, and vice versa. This research 
design is descriptive, namely research that uses one variable that describes a 

phenomenon in the population or research on a sample that is part of the 

population. The population of this study were all students in the second 

semester of the S1 Nursing study program at the Faculty of Health Sciences, 
Pahlawan Tuanku Tambusai University as many as 118 people. The sample in 

this study were 118 people. Data analysis used in this study is univariate 

analysis. From the results of research on univariate analysis, it was found that 

self-image was in the positive category as many as 60 respondents (50.4%), 
personal was in the positive category as many as 69 respondents (58.0%), roles 

were in the negative category as many as 86 respondents (72.3%), ideal self 

was in the positive category as many as 6 respondents (55.5%), self-esteem was 

in the negative category as many as 81 respondents (68.1%), self-concept was 
in the positive category as many as 63 respondents (52.9%). It is expected that 

respondents need to build a positive self-concept through positive experiences 

and interactions with the surrounding environment. 

 

ABSTRAK 

 

Konsep diri dapat menentukan komunikasi interpersonal individu seseorang 

yang memiliki konsep diri yang baik akan bertingkah laku yang baik pula, 
begitupun sebaliknya. Desain penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian 

yang menggunakan satu variabel yang bersifat menggambarkan sebuah 

fenomena pada populasi atau penelitian pada sampel yang merupakan bagian 

dari populasi. Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa/I 
semester II prodi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambusai sebanyak 118 orang. Sampel pada penelitian ini 

adalah 118 orang. Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisa univariat. Dari hasil penelitian pada analisa univariat didapatkan 
diperoleh hasil bahwa citra diri berada pada kategori positif sebanyak 60 

responden (50.4%), personal berada pada kategori positif sebanyak 69 

responden (58.0%), peran berada pada kategori negatif sebanyak 86 responden 

(72.3%), ideal diri berada pada kategori positif sebanyak 6 responden (55.5%), 
harga diri berada pada kategori negative sebanyak 81 responden (68.1%), 

konsep diri berada pada kategori positif sebanyak 63 responden (52.9%). 

Diharapkan responden perlu membangun konsep diri yang positif melalui 

pengalaman dan interaksi yang positif dengan lingkungan sekitar. 
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PENDAHULUAN  

Konsep diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian yang di ketahui individu tentang 

dirinya dan mempengaruhi dalam berhubungan dengan orang lain. Konsep diri sebagai citra subjektif diri dan 

percampuran yang kompleks dari perasaan, sikap dan persepsi bawah sadar maupun sadar. Konsep diri 

memberikan kerangka acuan yang mempengaruhi manajemen seseorang terhadap situasi dan hubungan 

seseorang dengan orang lain. Konsep diri terbentuk saat usia masih remaja (Stuart, 2016). 
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Menurut Agustiana (2016) mahasiswa yang memiliki konsep diri negatif, cenderung peka terhadap 

kritik orang tidak tahan terhadap kritik yang diterimanya dan mudah marah. Orang yang memiliki konsep diri 

negatif responsif sekali terhadap pujian, walaupun dia mungkin berpura-pura menghindarinya, dia tidak dapat 

menyembunyikan antusiasnya pada waktu menerima pujian. Buat orang seperti ini, segala macam embel-

embel yang menunjang harga dirinya menjadi pusat perhatiannya. Bersamaan dengan kesenangannya terhadap 

pujian mereka pun bersifat hiperkritis terhadap orang lain. Dia selalu mengeluh, mencela atau meremehkan 

apa pun dan siapa pun. Mereka tidak pandai dan tidak sanggup mengungkapkan penghargaan atau pengakuan 

pada kelebihan orang lain. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Amilludin, 2019) di Malaysia dengan sampel 106 

mahasiswa Universitas Putra Malaysia (UPM) didapatkan hasil yang cukup mencengangkan yaitu sebesar 

85,5% (91 mahasiswa) memiliki low identity reflection dan hanya 14,2% (15 mahasiswa) yang memiliki high 

identity reflection. Hasil yang didapat dari penelitian Jamaludin Mazila dan Aminuddin (2019) dari segi tingkat 

konsep diri mahasiswa menunjukkan pula hasil yang tidak jauh berbeda, sebanyak 84,9% (90 mahasiswa) 

memiliki konsep diri negatif dan hanya sebanyak 15,1% (16 mahasiswa) yang memiliki konsep diri positif.  

Pada penelitian yang di lakukan oleh Ance M. Siallagan (2021), di STIKes Santa Elisabeth Medan, 

Indonesia di dapatkan hasil penelitian Sebanyak 83 responden (98,81%) memiliki citra tubuh positif dan Satu 

responden (1,19%) memiliki citra tubuh negatif. Mayoritas responden menyatakan dirinya mampu menerima 

bentuk tubuh apa adanya, menyukai penampilan dan menganggap dirinya menarik, serta mampu 

menyesuaikan penampilan dengan aturan yang berlaku. Namun ada beberapa responden yang menyat akan 

adanya keinginan untuk mengubah beberapa bagian tubuhnya dan juga menolak menyatakan bahwa kesehatan 

tidak termasuk dalam prioritas pribadinya. Seluruh responden penelitian ini memiliki identitas diri yang jelas 

sebagai seorang mahasiswa yang sedang mengikuti program profesi ners. Seluruh responden juga mengakui 

performa peran yang membuat mereka puas akan dirinya yang disesuaikan dengan peran sebagai seorang calon 

perawat. Berdasarkan tabel 2 diperoleh data bahwa 24 responden (28,58 %) memiliki ideal diri tidak realistis, 

sementara 60 responden lainnya (71,42%) memiliki ideal diri realistis. Sebanyak 45 responden (88.2%) 

mempunyai harga diri tinggi. Sementara itu, terdapat 39 orang (11.8%) responden dengan harga diri yang 

rendah. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sunarti (2018) dengan judul “Gambaran Konsep Diri dan 

Komunikasi Interpersonal Pada Dokter Muda Fakultas Kedokteran Universitas Riau”. Didapatkan hasil 

penelitian konsep Diri dokter muda Fakultas Kedokteran Universitas Riau paling banyak pada ketegori positif 

(53,5%). 

Penelitian terkait yang dilakukan oleh (Manurung, 2021) yang berjudul “Gambaran Konsep diri 

Mahasiswa Profesi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

konsep diri mahasiswa program profesi ners STIKes Santa Elisabeth Medan secara umum dan gambaran 

konsep diri secara khusus berdasarkan masing-masing komponen konsep diri. Desain penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan teknik adalah Total sampling. Sampel penelitian ini adalah 

mahasiswa program profesi ners berjumlah 84 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (100%) 

mahasiswa program profesi ners memiliki konsep diri yang positif. Berdasarkan setiap komponen, hasil yang 
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diperoleh yaitu mahasiswa dengan citra tubuh positif 98%, ideal diri yang realistis 80%, harga diri tinggi 74%, 

performa peran yang memuaskan 100% dan kejelasan identitas personal sebagai mahasiswa profesi ners 100%. 

Berdasarkan hasil survey awal pada mahasiswa S1 Keperawatan yang dilakukan terhadap 15 mahasiwa 

semester II didapatkan 8 orang mengatakan bahwa dirinya merasa memiliki penampilan yang kurang menarik 

dibanding dengan teman-teman yang lain, 4 orang mengatakan tidak mampu mengurus dan mengatasi diri 

sendiri dalam situasi apapun, 3 orang mengatakan bahwa mereka merasa gagal dalam memecahkan masalah 

dalam proses pelajar dan merasa tidak banyak yang dapat dibanggakan pada saat memecahkan masalah 

kelompok dalam belajar. Berdasarkan informasi yang saya dapat dari bagian Akademik menunjukan bawah 

ada beberapa mahasiswa yang tidak konsisten dalam studinya kerena kepercayaan dirinya kurang. 

 

METODE  

Desain penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian yang menggunakan satu variabel yang bersifat 

menggambarkan sebuah fenomena (satu titik dalam waktu tertentu) pada populasi atau penelitian pada sampel 

yang merupakan bagian dari populasi (Swarjana, 2016). Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa/I 

semester II prodi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai sebanyak 

118 orang dan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 118 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik total sampling.  

 

HASIL PENELITIAN  

Bagian ini merupakan bagian utama artikel hasil penelitian dan biasanya merupakan bagian terpanjang 

dari suatu artikel. Hasil penelitian yang disajikan dalam bagian ini adalah hasil “bersih”. Proses analisis data 

seperti perhitungan statistik dan proses pengujian hipotesis tidak perlu disajikan. Hanya hasil analisis dan hasil 

pengujian hipotesis saja yang perlu dilaporkan. Tabel dan grafik dapat digunakan untuk memperjelas penyajian 

hasil penelitian secara verbal. Tabel dan grafik harus diberi komentar atau dibahas. 

Tabel 1. Distribusi frekuensi Citra Tubuh pada Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

No Citra Tubuh Jumlah (n) Persentasi  (%) 

1 Negatif 60 50.4 

2 Positif 59 49.6 

 Jumlah 118 100 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi Identitas Personal pada Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

No Identitas Personal Jumlah (n) Persentasi (%) 

1 Negatif 69 58.0 

2 Positif 50 42.0 

 Jumlah 118 100 

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi Peran pada Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

No Peran Jumlah (n) Persentasi (%) 

1 Negatif 86 72.3 

2 Positif 33 27.7 

 Jumlah 118 100 
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Tabel 4. Distribusi frekuensi Ideal Diri pada Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

No Ideal Diri Jumlah (n) Persentasi (%) 

1 Negatif 66 55.5 

2 Positif  53 44.5 

 Jumlah 118 100 

 

Tabel 5. Distribusi frekuensi Harga Diri pada Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

No Harga Diri Jumlah (n) Persentasi (%) 

1 Negatif 81 68.1 

2 Positif 38 31.9 

 Jumlah 118 100 

 

Tabel 6. Distribusi frekuensi Konsep Diri pada Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

No Konsep Diri Jumlah (n) Persentasi (%) 

1 Negatif 70 51.5 

2 Positif 48 35.3 

 Jumlah 118 100 

 

PEMBAHASAN  

Faktor internal yang mempengaruhi konsep diri pada mahasiswa adalah yang pertama Citra tubuh, 

Mahasiswa dengan citra tubuh positif memiliki konsep diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa 

yang memiliki citra tubuh negatif. Citra tubuh merupakan komponen yang memberi porsi terbesar dalam 

pembentukan konsep diri individu. Menurut (Hidayati & Farid, 2016) tubuh adalah satusatunya bagian dari 

konsep diri yang secara kasat mata terlihat. Gambaran diri yang ideal terjadi saat individu mampu merasakan 

penerimaan positif terhadap dirinya sendiri. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Saraswatia, 

Zulpahiyana, dan Arifah, 2015) yang menyatakan bahwa faktor fisik merupakan hal utama dalam konsep diri. 

Maka untuk mengembangkan konsep diri ini sebagai orangtua, guru, maupun teman tidak melakukan celaan 

tentang fisik seseorang yang menyebabkan seseorang menjadi tidak percaya diri atau berpandangan negatif 

dengan dirinya sendiri (Damarhadi et al., 2020). 

Ideal diri dipengaruhi oleh faktor budaya dan keluarga (Di & Kristen, 2017). Adanya keinginan individu 

untuk mengklaim dirinya sebagai sosok ideal serta keinginan untuk menghindari kegagalan mengakibatkan 

individu berusaha mencapai berbagai standar yang berlaku dalam lingkungan masyarakat. Realistis tidaknya 

ideal diri serta tinggi rendahnya harga diri seorang individu sangat mempengaruhi kesehatan jiwanya (Setiadi, 

2018). 

Kemudian Identitas Personal, Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki 

kejelasan identitas sebagai seorang mahasiswa yang menjalani S1 Keperawatan. Kejelasan identitas tersebut 

tampak ketika responden merasa bangga menjadi mahasiswa keperawatan, tidak takut menghadapi masa depan 

setelah menyelesaikan perkuliahan, beranggapan karirnya akan indah dan membanggakan keluarga. Identitas 

personal juga terlihat dari dukungan orang tua dalam menyelesaikan profesi (Mz, 2018). Identitas personal 

merupakan kejelasan individu terhadap siapa dirinya dan mensyukuri potensi yang ada dalam dirinya (Astuti, 
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2007). Kejelasan identitas akan membantu seseorang menjalankan perannya dan menciptakan kepercayaan 

diri serta harga diri yang tinggi (Setiadi, 2018). 

Ideal diri dipengaruhi oleh faktor budaya dan keluarga (Di & Kristen, 2017). Adanya keinginan individu 

untuk mengklaim dirinya sebagai sosok ideal serta keinginan untuk menghindari kegagalan mengakibatkan 

individu berusaha mencapai berbagai standar yang berlaku dalam lingkungan masyarakat. Realistis tidaknya 

ideal diri serta tinggi rendahnya harga diri seorang individu sangat mempengaruhi kesehatan jiwanya (Setiadi, 

2018). 

Kemudian Identitas Personal, Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki 

kejelasan identitas sebagai seorang mahasiswa yang menjalani S1 Keperawatan. Kejelasan identitas tersebut 

tampak ketika responden merasa bangga menjadi mahasiswa keperawatan, tidak takut menghadapi masa depan 

setelah menyelesaikan perkuliahan, beranggapan karirnya akan indah dan membanggakan keluarga. Identitas 

personal juga terlihat dari dukungan orang tua dalam menyelesaikan profesi (Mz, 2018). Identitas personal 

merupakan kejelasan individu terhadap siapa dirinya dan mensyukuri potensi yang ada dalam dirinya (Astuti, 

2007). Kejelasan identitas akan membantu seseorang menjalankan perannya dan menciptakan kepercayaan 

diri serta harga diri yang tinggi (Setiadi, 2018). 

Responden dalam penelitian menunjukkan ideal diri yang negaitf sebanyak 80 responden (67.2%), dan 

positif sebanyak 39 responden ( 32.8%). Hal ini diakibatkan oleh perasaan yang tidak menyenangkan dan 

selalu menyalahkan diri sendiri dalam persoalan kelompok, perasaan negatif yang muncul dari diri sendiri 

seperti merasa tidak di senangi oleh orang banyak. Manusia biasanya membentuk ideal diri mengacu pada 

faktor budaya, lingkungan kerja dan nilai- nilai pribadi yang mereka yakini (Darman & Padang, 2018). Ideal 

diri tinggi atau sering disebut sifat perfeksionisme membuat seseorang menjadi ambisius akan cita-cita dan 

harapannya. Perfeksionisme merupakan penyebab perasaan rendah diri, karena seseorang akan merasakan 

lebih banyak kekecewaan ketika dirinya ternyata tidak mampu mencapai tujuan atau yang diharapkan dengan 

maksimal (Vivian, 2016).  Mahasiswa dengan ideal diri yang realistis memiliki konsep diri yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki ideal diri yang tidak realistis.  

Responden penelitian memiliki harga diri positif banyak 81 responden (68.1%) dan 38 responden ( 

31.9%) mempunyai harga diri negatif. Harga diri merupakan aspek kepribadian yang pada hakikatnya dapat 

berkembang. Kurangnya harga diri pada mahasiswa akan dapat mengakibatkan masalah akademik dan juga 

dapat mengakibatkan gangguan pada proses berfikir belajar (Liman, 2017). Harga diri adalah penilaian 

individu tentang nilai diri sendiri. Mahasiswa keperawatan harus memiliki harga diri tinggi karena akan 

menentukan strategi koping terhadap stresor yang muncul selama praktik klinik dan mempengaruhi 

kemampuan critical thinking serta tingkat kecemasan (Kurniawati & Harjanto, 2018). Adanya responden yang 

memiliki harga diri rendah diakibatkan oleh penugasan yang diberikan tidak dikerjakan tepat waktu, kurang 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang sudah diberikan oleh dosen. Secara umum mahasiswa 

profesi Harga diri Mahasiswa dengan harga diri yang tinggi memiliki konsep diri yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki harga diri rendah.  

Mahasiswa dengan performa peran yang memuaskan memiliki konsep diri yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki performa peran yang tidak memuaskan. Mahasiswa dengan 
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identitas personal yang baik memiliki konsep diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang 

memiliki identitas personal yang tidak baik. Konsep diri positif yang dimiliki dengan baik oleh mahasiswa 

adalah tidak semata- mata didapatkan pada saat masuk ke perguruan  melainkan bermula dari kandungan 

(Astuti, 2012). Kemudian setelah dewasa individu mulai memandang dirinya seperti orang-orang 

memandangnya dan mencoba menetapkan diri untuk pembentukan konsep diri positif. Konsep diri positif 

diperoleh dari proses pengalaman ketika mendapatkan masalah, memberikan respon secara emosional, dan 

perilaku yang ia tunjukkan secara konstan. Hal ini juga menggambarkan bahwa konsep diri positif bukanlah 

faktor bawaan ataupun faktor kebetulan, melainkan berkembang dari faktor pengalaman dan pendidikan 

(Azizi, 2015). Self-esteem atau kepercayaan bahwa dirinya berharga merupakan aspek psikologis pada diri 

seseorang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pardede (2015) menunjukkan bahwa seseorang yang 

memiliki harga diri yang rendah akan memandang bahwa dirinya tidak berguna dan tidak bisa diharapkan, hal 

tersebut menyebabkan seseorang tersebut memiliki dan mengembangkan konsep diri yang negatif. Oleh sebab 

itu untuk menumbuhkan konsep diri yang positif diperlukan penanaman efikasi diri yang baik (Hidayati & 

Farid, 2016). 

 

SIMPULAN 

Sebagian besar citra tubuh pada Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai berada pada kategori positif. Sebagian besar identitas personal pada 

Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

berada pada kategori positif. Sebagian besar peran pada Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai berada pada kategori negatif. Sebagian besar ideal 

diri pada Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku 

Tambusai berada pada kategori positif. Sebagian besar harga diri pada Mahasiswa Program Studi S1 

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai berada pada kategori negatif. 

Sebagian besar konsep diri pada Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai berada pada kategori negatif. Diharapkan pada penelitian ini 

memberikan wawasan yang luas bagi penelitian tentang gambaran konsep diri mahasiswa program studi S1 

keperawatan dan Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya, sehingga dapat memperluas variabel penelitian yang digunakan menghasilkan penelitian yang 

lebih akurat. Untuk penelitian selanjutnya sampel yang digunakan lebih luas dan ditambahkan metode 

wawancara untuk memperkua argumen. 
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